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ABSTRAK 
Latar Belakang: Asap rokok merupakan salah satu sumber radikal bebas. Kadar radikal 
bebas yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya kondisi stres oksidatif dan memicu 
terjadinya peroksidasi lipid pada membran sel yang akan menghasilkan Malondialdehyde 
(MDA). Sebenarnya, tubuh mempunyai sejumlah enzim dan zat yang dapat menetralkan 
radikal bebas yang disebut antioksidan. Kadar radikal bebas yang tinggi dapat menyebabkan 
antioksidan endogen tidak mampu untuk menetralisir. Kemampuan jahe sebagai antioksidan 
alami juga tidak terlepas dari kadar komponen fenolik total yang terkandung di dalamnya 
sehingga memiliki efek protektif yang tinggi dalam menangkal stres oksidatif.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak jahe merah 
terhadap kadar MDA serum tikus setelah terpapar asap rokok. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian true experimental dengan desain pre-post test 
only control group design pada tikus. Perlakuan yang diberikan yaitu dengan pemberian 
ekstrak jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) dan pemberian paparan asap rokok pada 
tikus, sedangkan keluarannya (outcome) adalah kadar MDA serum tikus. 
Hasil: Pemberian paparan asap rokok pada kelompok 2 meningkatkan kadar MDA serum 
dibandingkan dengan kelompok 1. Kelompok 3 yang diberikan ekstrak jahe merah 200 
mg/kgBB/hari tidak efektif menurunkan kadar MDA serum.  Pemberian ekstrak jahe merah 
menurunkan kadar MDA serum setelah diberikan paparan asap rokok (K4) jika dibandingkan 
dengan kelompok yang diberikan jahe merah tanpa diberikan paparan asap rokok (K3), 
penurunan tersebut tidak bermakna secara statistik. Kelompok 4 meningkatkan kadar MDA 
serum tikus dibandingkan dengan kelompok 2. 
Kesimpulan: Tidak terdapat pengaruh yang bermakna dari pemberian jahe merah (Zingiber 
officinale var. Rubrum) terhadap kadar MDA darah tikus setelah terpapar asap rokok.  
Kata Kunci: Ekstrak Jahe Merah, Paparan Asap Rokok, MDA serum 
 
 
ABSTRACT 
THE EFFECT OF RED GINGER EXTRACTS TO MDA SERUM LEVELS IN RAT 
AFTER EXPOSED TO CIGARETTE SMOKE 
Background: The cigarette smoke is one source of free radicals. High levels of free radicals 
that can cause the condition of oxidative stress and lipid concentration triggered on the cell 
membrane which results in Malondialdehyde (MDA). In fact, the body has a number of 
enzymes and substances that can neutralize free radicals that are called antioxidants. High 
levels of free radicals can cause endogenous antioxidant is not capable to neutralize. The 
ability of ginger as natural antioxidants are also inseparable from the levels of the total 
phenolic components contained in it so it has a high protective effect in counteracting 
oxidative stress. 
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Objective: This research aims to know the influence of the awarding of the Red Ginger 
extract against rat serum MDA levels after exposure to cigarette smoke. 
Methods: This research is a true experimental research with the design of pre-post test only 
control group design in rat. The treatment given by the giving of extracts of Red Ginger 
(Zingiber officinale var. Rubrum) and the granting of smoke exposure in rat, while the outputs 
(outcomes) is rat serum MDA levels. 
Results: Granting exposure to cigarette smoke in the Group 2 increase serum MDA levels 
compared to group 1. Group 3 are given red ginger extract 200 mg/kgBB/day ineffective to 
lowers levels of serum MDA. According to the group, Red ginger extracts decreases serum 
MDA levels after given exposure to cigarette smoke (K4) when compared to the group that 
was given a red ginger without any given exposure to cigarette smoke (K3), the decline was 
not meaningful statistically. Red ginger extracts increases serum MDA levels after given 
exposure to cigarette smoke (K4) when compared to the group that was given exposure to 
cigarette smoke (K2). 
Conclusion: There is no meaningful influence awarding of Red Ginger (Zingiber Officinale 
var. Rubrum) against the levels of MDA in blood of rat after exposure to cigarette smoke. 
Keywords: Red Ginger Extract, exposure to cigarette smoke, serum MDA 
 
PENDAHULUAN 
 Asap rokok merupakan salah satu sumber radikal bebas. Kadar radikal bebas yang 
tinggi dapat menyebabkan terjadinya kondisi stres oksidatif dan memicu terjadinya 
peroksidasi lipid pada membran sel yang akan menghasilkan Malondialdehyde (MDA). 
Sebenarnya, tubuh mempunyai sejumlah enzim dan zat yang dapat menetralkan radikal bebas 
yang disebut antioksidan. Kadar radikal bebas yang tinggi dapat menyebabkan antioksidan 
endogen tidak mampu untuk menetralisir. Kemampuan jahe sebagai antioksidan alami juga 
tidak terlepas dari kadar komponen fenolik total yang terkandung di dalamnya sehingga 
memiliki efek protektif yang tinggi dalam menangkal stres oksidatif.  
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan desain yang 
dipakai adalah Pre and Post Test Control Group Design. Penelitian ini dengan 
membandingkan hasil observasi pada kelompok kontrol dan perlakuan setelah diberikan suatu 
tindakan serta membandingkan antara kadar MDA saat belum diberi perlakuan dengan kadar 
MDA setelah diberi perlakuan. Perlakuan yang diberikan yaitu dengan pemberian jahe merah 
(Zingiber officinale roscoe var. rubrum) dan pemberian paparan asap rokok pada tikus, 
sedangkan keluarannya (outcome) adalah kadar MDA darah tikus.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Rerata Kadar MDA serum (Pre-test) 
Kelompok 
(n = 6) 
Rerata Kadar MDA 
serum ± Std.Deviasi 
K1  5,121 ± 0,54 
K2  4,88 ± 0,74 
K3  5,2 ± 0,92 
K4 5,32 ± 0,89 
 
 
Gambar 1. Box Plot Kadar MDA Pre Test 
 
Tabel 2. Rerata Kadar MDA serum (Post-test) 
Kelompok 
(n = 6) 
Rerata Kadar MDA 
serum ± Std.Deviasi 
K1  5,32 ± 0,74 
K2  5,53 ± 1,01 
K3  6,67 ± 1,28 
K4 6,42 ± 0,89 
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Gambar 2. Box Plot Kadar MDA Post Test 
Uji normalitas Saphiro-Wilk didapatkan sebaran data normal (p>0,05) pada semua 
kelompok pretest dan post test. Varian data diuji menggunakan Levene test menunjukkan 
varians data homogen tabel 1 (pre-test) dan tabel 2 (post-test). 
Uji One-way ANOVA kadar MDA serum menghasilkan interpretasi tidak terdapat 
perbedaan kadar MDA yang bermakna pada 4 kelompok dengan nilai P=0,798 pada tabel 1 
(pre-test) dan nilai P = 0,082 pada tabel 2 (post-test). Nilai P bermakna apabila P<0,05. 
Sehingga tidak perlu dilanjutkan analisis Post hoc LSD untuk mengetahui perbedaan yang 
bermakna antar kelompok. Untuk mengetahui perbedaan selisih antara kelompok K1-K4, 
dilakukan uji One Way Anova dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 3. Deskriptif Data Selisih MDA 
Kelompok Mean ± SD 
Nilai P Uji  
One Way Anova 
I 0,2 ± 0,65  
 
0,127 
II 0,66 ± 0,68 
III 1,47 ± 1,24 
IV 1,1 ± 0,97 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa sebaran data selisih MDA berdistribusi normal. Data 
bersifat homogen dengan didapatkan nilai P>0,05. Dari uji beda tidak berpasangan dengan 
menggunakan One Way Anova selisih MDA didapatkan nilai P adalah 0,127 atau tidak  
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signifikan sehingga dapat disimpulkan tidak ada perbedaan selisih nilai MDA pada semua 
kelompok. 
Pengaruh Paparan Asap Rokok Terhadap Kadar MDA Serum 
Pemberian paparan asap rokok pada pukul 09.00 WIB dan 14.00 WIB sebanyak 3 
batang rokok dalam waktu 60 menit pada tikus (K2) dan (K4) meningkatkan kadar MDA 
serum tikus pada K2 jika dibandingkan dengan kelompok kontrol (K1). Pada K4, didapatkan 
peningkatan kadar MDA serum tikus jika dibandingkan dengan kelompok kontrol (K1). 
Pengaruh Ekstrak Jahe Merah Terhadap Kadar MDA Serum 
Pemberian ekstrak jahe merah (K3) meningkatkan kadar MDA serum jika dibandingkan 
dengan kelompok kontrol (K1). Apabila dibandingkan dengan K4 yang diberikan paparan 
asap rokok, pada kelompok 3 yang diberikan ekstrak jahe merah saja menurunkan kadar 
MDA. Pada selisih rerata kadar MDA serum didapatkan selisih tertinggi pada kelompok 3 
(1,47) dan terendah pada kelompok kontrol (0,20).   
Pengaruh Ekstrak Jahe Merah Terhadap Kadar MDA Serum Tikus Setelah 
Paparan Asap Rokok 
Pemberian ekstrak jahe merah menurunkan kadar MDA serum setelah diberikan 
paparan asap rokok (K4) jika dibandingkan dengan kelompok yang diberikan jahe merah 
tanpa diberikan paparan asap rokok (K3), penurunan tersebut tidak bermakna secara statistik 
(P<0,05). Kelompok 4 mengalami meningkatan kadar MDA serum tikus dibandingkan 
dengan kelompok 2 yang terpapar asap rokok saja. 
Maka dapat dikatakan bahwa ekstrak jahe merah ini berpotensi dalam mencegah stres 
oksidatif yang timbul akibat paparan asap rokok. Oleh karena itu perlu peninjauan kembali 
potensi dari ekstrak jahe merah ini dalam mencegah stres oksidatif akibat pemberian paparan 
asap rokok. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pemberian paparan asap rokok sebanyak 2 kali pada jam 09.00 & jam 14.00 
meningkatkan kadar MDA serum secara tidak signifikan pada kelompok 2 jika dibandingkan 
dengan kelompok kontrol (K1). Pemberian ekstrak jahe merah 200mg/kgBB/hari selama 7 
hari tidak efektif menurunkan kadar MDA serum pada kelompok perlakuan yang diberikan 
ekstrak jahe merah (K3) jika dibandingkan dengan kelompok kontrol (K1). Pemberian ekstrak 
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jahe merah menurunkan kadar MDA serum setelah diberikan paparan asap rokok (K4) jika 
dibandingkan dengan kelompok yang diberikan jahe merah tanpa diberikan paparan asap 
rokok (K3), penurunan tersebut tidak bermakna secara statistik (P<0,05). Kelompok 4 
mengalami meningkatan kadar MDA serum tikus dibandingkan dengan kelompok 2 yang 
terpapar asap rokok saja.  
Saran 
Perlu penelitian menggunakan ekstrak jahe merah dengan dosis bertingkat agar dapat 
mengetahui dosis efektif ekstrak jahe merah secara tepat. Pemakaian metode digesti pada 
pembuatan ekstrak jahe merah dianjurkan karena kandungan aktif lebih banyak dibandingkan 
dengan metode maserasi dan sokletasi. Pemaparan asap rokok dilakukan secara individual 
sehingga mengurangi stres kontak antar tikus yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.  
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